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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video edukatif berbasis wayang sebagai sarana penanaman nilai
toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di sekolah dasar. Metode yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE, yang mencakup tahapan Analysis, Design,
Development, dan Implementation terbatas. Hasil tahap analisis menunjukkan bahwa guru dan siswa membutuhkan media
pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan sesuai dengan karakter budaya lokal. Media video kemudian dirancang
menggunakan tokoh wayang anak dan cerita yang mengandung konflik sosial dan resolusinya melalui sikap toleransi.
Validasi ahli menunjukkan bahwa media ini layak digunakan baik dari aspek materi maupun teknis. Uji coba terbatas kepada
siswa kelas V menunjukkan respons positif: siswa menunjukkan keterlibatan tinggi dan mampu memahami nilai toleransi
yang disampaikan. Guru juga menyatakan bahwa media ini mudah digunakan dan efektif dalam mendukung pembelajaran
PPKn. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media video edukatif berbasis wayang memiliki potensi besar sebagai media
karakter yang kontekstual dan menyenangkan. Diperlukan pengembangan lebih lanjut melalui implementasi luas dan evaluasi
kuantitatif.

Kata kunci: media pembelajaran, video edukatif, toleransi, wayang, PPKn, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara multikultural dengan keberagaman suku, agama, ras, dan antargolongan membutuhkan warga
negara yang tidak hanya memahami nilai-nilai kebangsaan, tetapi juga memiliki karakter toleran dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks ini, pendidikan dasar memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila, khususnya sikap
toleransi. Nilai toleransi menjadi fondasi penting dalam membentuk masyarakat yang rukun, inklusif, dan demokratis. Salah
satu mata pelajaran yang strategis untuk menyampaikan nilai tersebut adalah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn), yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga afektif dan sikap (Lestari et al., 2021; Sukartiningsih &
Chusnah, 2024).

Namun dalam praktiknya, pembelajaran PPKn di sekolah dasar sering kali masih disampaikan secara konvensional, melalui
ceramah dan hafalan, tanpa memberikan pengalaman konkret kepada siswa dalam menghadapi realitas keberagaman (Putra &
Wahyuni, 2020). Kondisi ini menyebabkan rendahnya partisipasi siswa dan terbatasnya pemahaman yang mendalam tentang
makna toleransi. Hal ini diperkuat oleh penelitian Azis (2024) yang menunjukkan bahwa siswa SD membutuhkan pendekatan
kontekstual dan representatif untuk memahami nilai-nilai sosial seperti gotong royong dan toleransi.

Penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan menarik dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Media berbasis budaya lokal, seperti wayang, dinilai memiliki potensi besar sebagai sarana pendidikan
karakter karena mengandung nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang dapat diinternalisasikan melalui cerita (Muttaqin &
Nurmansyah, 2024). Wayang tidak hanya sarat pesan, tetapi juga dekat dengan kehidupan masyarakat Indonesia, sehingga
penggunaannya dalam format digital seperti video edukatif mampu meningkatkan daya tarik dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran (Syamsul & Rahmat, 2023). Dalam era digital, integrasi antara teknologi pendidikan dan kearifan lokal menjadi
langkah strategis untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual (Wulandari et al., 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas media berbasis budaya lokal dalam pembelajaran PPKn.
Misalnya, penggunaan pendekatan Culturally Responsive Teaching mampu meningkatkan karakter siswa seperti toleransi dan
tanggung jawab (Azis, 2024). Begitu pula, pendekatan Value Clarification Technique (VCT) terbukti dapat memperkuat nilai
kebinekaan global siswa SD (Sukartiningsih & Chusnah, 2024). Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus
mengembangkan media video berbasis wayang untuk tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar. Oleh karena itu,
pengembangan media video edukatif berbasis wayang menjadi relevan untuk dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video edukatif berbasis wayang yang
dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai toleransi dalam pembelajaran PPKn siswa sekolah dasar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan dan
menguji kelayakan produk media video edukatif berbasis wayang sebagai sarana penanaman nilai toleransi pada siswa sekolah
dasar. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan utama:
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009). Namun, dalam penelitian ini pengembangan
dilakukan hingga tahap Implementation terbatas, sedangkan tahap evaluasi menyeluruh belum dilakukan karena media belum
diseminasi secara luas. Model ini telah banyak digunakan dalam pengembangan media pembelajaran yang sistematis, terutama
di tingkat sekolah dasar (Suciptaningsih et al., 2025; Yunita, 2025).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah Pringsewu dan satu orang guru mata pelajaran PPKn.
Pemilihan subjek didasarkan pada keterkaitan materi “Keragaman Budaya” yang terdapat dalam Kurikulum Merdeka, serta
kebutuhan karakter toleransi yang menjadi bagian dari Profil Pelajar Pancasila.

Pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik utama. Pertama, observasi dilakukan untuk mengamati keterlibatan
siswa saat menyaksikan media. Kedua, angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap isi,
visual, dan pesan moral dalam video. Ketiga, wawancara singkat dilakukan kepada guru untuk menggali persepsi mereka
terhadap efektivitas media. Keempat, validasi dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu ahli materi PPKn dan ahli media
pembelajaran, untuk menilai kelayakan konten dan aspek teknis media.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mengacu pada aspek keterpahaman, daya tarik, dan
kesesuaian media terhadap tujuan pembelajaran karakter toleransi. Analisis dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik ini sesuai dengan pendekatan penelitian pengembangan berbasis kebutuhan praktis
pendidikan (Sugiyono, 2021; Sari & Sujarwo, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah media video edukatif berbasis wayang yang dikembangkan melalui pendekatan
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Proses pengembangan mencakup empat tahap utama yang telah
dilaksanakan, yaitu analisis, desain, pengembangan, dan uji coba terbatas. Berikut uraian hasil pada masing-masing tahapan:

1. Hasil Tahap Analisis

Tahap analisis diawali dengan identifikasi kebutuhan siswa dan guru melalui observasi awal dan wawancara di SD
Muhammadiyah Pringsewu. Ditemukan bahwa pembelajaran PPKn masih cenderung bersifat konvensional dan belum banyak
memanfaatkan media digital kontekstual. Guru menyampaikan bahwa siswa kurang antusias saat pembelajaran berlangsung,
terutama ketika materi yang bersifat nilai seperti toleransi disampaikan secara tekstual. Selain itu, siswa menunjukkan minat
terhadap pembelajaran berbasis cerita visual dan animasi yang mengandung unsur budaya lokal. Dari segi kurikulum,
pengembangan media ini disesuaikan dengan tema “Keragaman Budaya” dalam muatan PPKn kelas V, yang berkaitan
langsung dengan nilai-nilai keberagaman dan toleransi. Dengan demikian, terdapat kesesuaian antara kebutuhan pembelajaran
dan konten yang dikembangkan dalam media video berbasis wayang.

2. Hasil Tahap Desain

Pada tahap desain, dirumuskan tujuan pembelajaran media ini yaitu menanamkan nilai toleransi kepada siswa sekolah dasar
melalui media visual berbasis cerita. Tujuan tersebut dituangkan dalam bentuk storyboard yang menggambarkan alur cerita,
karakter, konflik, dan resolusi yang berfokus pada pentingnya menghargai perbedaan. Naskah video disusun dengan
mempertimbangkan aspek kebahasaan yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa sekolah dasar, dengan gaya dialog
sederhana dan narasi yang menggugah empati siswa. Desain visual juga memperhatikan unsur budaya lokal agar tokoh dan
latar cerita terasa akrab dan kontekstual.

3. Hasil Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan dilakukan dengan memproduksi media video berdasarkan storyboard dan naskah yang telah disusun.
Proses produksi mencakup pembuatan tokoh wayang, perekaman narasi suara, penyusunan adegan, serta penggabungan
elemen visual dan audio menggunakan perangkat lunak editing video sederhana. Setelah produk awal selesai, dilakukan
validasi oleh dua orang ahli, yaitu ahli materi PPKn dan ahli media pembelajaran. Ahli materi menilai bahwa konten telah
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan kompetensi dasar tema “Keragaman Budaya”, sementara ahli media memberikan
masukan terkait aspek teknis seperti durasi, kualitas suara, dan konsistensi visual. Berdasarkan hasil validasi tersebut,
dilakukan revisi berupa penyederhanaan beberapa bagian video, perbaikan narasi, dan penyesuaian ilustrasi visual.

4. Uji Coba Terbatas

Media video yang telah direvisi kemudian diuji cobakan secara terbatas kepada 10 siswa kelas V dan satu guru PPKn. Hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dan terlibat selama menonton video. Mereka tertarik pada karakter
wayang dan konflik cerita yang disajikan secara sederhana namun bermakna. Setelah menonton, siswa dapat menyebutkan
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pesan utama video, seperti pentingnya menghargai teman yang berbeda budaya atau kebiasaan. Dari angket sederhana yang
diberikan, sebagian besar siswa menyatakan bahwa media tersebut menarik dan mudah dipahami. Guru yang terlibat juga
memberikan tanggapan positif, menyatakan bahwa media ini efektif untuk digunakan dalam pembelajaran PPKn karena
mendukung penguatan nilai karakter serta dapat digunakan tanpa memerlukan alat bantu yang kompleks.

Secara keseluruhan, hasil pengembangan menunjukkan bahwa media video edukatif berbasis wayang layak digunakan
sebagai alat bantu pembelajaran PPKn untuk menanamkan nilai toleransi di sekolah dasar. Hasil uji coba awal
mengindikasikan bahwa media ini tidak hanya mampu menarik minat siswa, tetapi juga membantu mereka memahami makna
toleransi secara kontekstual dan menyenangkan.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video edukatif berbasis wayang memiliki kesesuaian yang tinggi dengan tujuan
pembelajaran karakter, khususnya dalam menanamkan nilai toleransi kepada siswa sekolah dasar. Nilai-nilai toleransi yang
dikemas dalam narasi visual membantu siswa untuk memahami makna menghargai perbedaan, tidak memaksakan kehendak,
dan menyelesaikan konflik sosial secara damai. Tujuan pembelajaran PPKn tidak hanya tercapai dalam aspek kognitif, tetapi
juga dalam aspek afektif dan sosial, yang merupakan inti dari pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka dan Profil
Pelajar Pancasila (Putra & Wahyuni, 2020; Sukartiningsih & Chusnah, 2024).

Media video ini terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa. Berdasarkan observasi dan angket, siswa tampak antusias,
aktif terlibat, dan mampu menyerap pesan moral dari cerita. Elemen visual dan audio yang menyatu dengan tokoh wayang
yang representatif membuat siswa merasa dekat dengan konten yang disampaikan. Hasil ini mendukung teori Social Learning
dari Bandura (1977), yang menyatakan bahwa individu belajar melalui pengamatan terhadap model perilaku. Dalam konteks
ini, tokoh wayang yang tampil dalam cerita menjadi model yang memperlihatkan sikap toleransi secara nyata, yang kemudian
ditiru oleh siswa. Hal ini juga relevan dengan teori pendidikan karakter menurut Lickona (1991), yang mencakup tiga
komponen: moral knowing, moral feeling, dan moral action. Media ini tidak hanya menyampaikan nilai secara verbal, tetapi
juga membangkitkan empati dan dorongan untuk bertindak.

Selaras dengan dimensi Berkebinekaan Global dalam Profil Pelajar Pancasila (Kemendikbudristek, 2022), media ini
mendukung pembentukan sikap inklusif, kemampuan berinteraksi antarbudaya, dan penghargaan terhadap perbedaan. Cerita
yang menampilkan tokoh dari latar budaya berbeda yang menyelesaikan konflik secara damai memberikan representasi nyata
dari sikap berkebinekaan yang dibutuhkan dalam konteks kehidupan siswa Indonesia yang multikultural (Muttaqin &
Nurmansyah, 2024).

Media video ini juga memiliki keunggulan dari sisi desain dan implementasi. Pertama, penggunaan wayang sebagai tokoh
utama memberikan nuansa budaya lokal yang memperkuat identitas nasional. Kedua, format video menjadikan media ini
mudah diakses, tidak membutuhkan koneksi internet yang kuat, dan dapat digunakan berulang. Ketiga, penyusunan narasi dan
visual menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, menjadikannya inklusif dan mudah dipahami. Namun demikian,
media ini juga memiliki keterbatasan. Salah satunya adalah durasi tayangan yang perlu disesuaikan kembali dengan rentang
perhatian siswa SD. Selain itu, uji coba masih terbatas pada satu kelas, sehingga efektivitasnya secara luas belum dapat
digeneralisasi.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran yang mengintegrasikan kearifan lokal
dengan teknologi digital menjadi strategi yang relevan dalam membangun karakter siswa sejak dini. Wayang sebagai warisan
budaya Indonesia dapat dikemas dalam bentuk kontemporer agar tetap relevan dengan dunia anak. Keberhasilan
pengembangan media ini menjadi dasar untuk dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk interaktif atau digunakan dalam
konteks pembelajaran lintas mata pelajaran yang menekankan nilai-nilai karakter dan kebangsaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba terbatas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media video
edukatif berbasis wayang efektif secara awal sebagai sarana penanaman nilai toleransi dalam pembelajaran PPKn di sekolah
dasar. Media ini mampu menarik perhatian siswa, memfasilitasi pemahaman terhadap makna toleransi, dan menghadirkan
pengalaman belajar yang menyenangkan melalui pendekatan visual-naratif berbasis budaya lokal.

Penggunaan tokoh wayang dalam media ini terbukti relevan dengan konteks kehidupan dan budaya siswa Indonesia. Selain
itu, konten yang disusun diselaraskan dengan tujuan pembelajaran pada tema “Keragaman Budaya” kelas V dan nilai-nilai
Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi Berkebinekaan Global. Dengan demikian, media ini dapat menjadi alternatif
pembelajaran karakter yang sesuai dengan kurikulum dan perkembangan zaman.

Meskipun hasil awal menunjukkan respons positif, pengembangan lebih lanjut tetap diperlukan. Implementasi secara
menyeluruh di berbagai kelas dan sekolah serta evaluasi kuantitatif terhadap efektivitas media dalam meningkatkan
pemahaman dan sikap toleransi siswa menjadi langkah penting dalam memperkuat hasil penelitian ini. Media juga perlu terus
disempurnakan baik dari segi desain visual, durasi, maupun potensi interaktivitas untuk memastikan keberlanjutan dan dampak
jangka panjang dalam pembelajaran karakter.
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